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Abstrak 

Keterbatasan literasi digital dan pemanfaatan teknologi pemasaran menjadi salah satu kendala utama yang 

dihadapi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Menganti, Kabupaten Cilacap. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya jangkauan pasar dan daya saing produk UMKM. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM melalui pelatihan penggunaan 

aplikasi digital guna mengoptimalkan pemasaran produk. Metode pelaksanaan meliputi tahapan analisis 

kebutuhan mitra, pelatihan berbasis praktik langsung, pendampingan penggunaan aplikasi pemasaran 

digital, serta evaluasi hasil kegiatan. Aplikasi yang digunakan mencakup platform media sosial, 

marketplace, dan aplikasi desain sederhana untuk pembuatan konten promosi. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan aplikasi digital untuk pemasaran, 

ditandai dengan kemampuan membuat konten promosi, mengelola akun pemasaran online, serta 

meningkatkan visibilitas produk secara digital. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan motivasi dan 

kesiapan untuk mengembangkan usaha berbasis teknologi.  

Kata Kunci: UMKM, Pemberdayaan, Masyarakat, Digital Marketing, Aplikasi Online 

Abstract 

Limited digital literacy and the use of marketing technology are among the main obstacles faced by Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Menganti Village, Cilacap Regency. This condition impacts 

the low market reach and competitiveness of MSME products. This Community Service activity aims to 

empower MSMEs through training in the use of digital applications to optimize product marketing. The 

implementation method includes stages of partner needs analysis, hands-on training, mentoring in the use 

of digital marketing applications, and evaluation of activity results. Applications used include social media 

platforms, marketplaces, and simple design applications for creating promotional content. The results of 

the activity demonstrated an increase in participants' understanding and skills in utilizing digital 

applications for marketing, as evidenced by their ability to create promotional content, manage online 

marketing accounts, and enhance product visibility digitally. In addition, participants demonstrated 

increased motivation and readiness to develop technology-based businesses. 

Kata Kunci: MSMEs, Empowerment, Community, Digital Marketing, Online Application 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya dalam menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan menggerakkan perekonomian lokal [1]. 

Di wilayah pedesaan, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat karena 

berbasis pada potensi lokal, kearifan setempat, serta keterlibatan langsung masyarakat 

dalam proses produksi dan distribusi [2]. Namun demikian, tantangan utama yang dihadapi 

UMKM desa saat ini adalah keterbatasan dalam mengakses pasar yang lebih luas, terutama 

akibat rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran [3]. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan 

signifikan dalam pola pemasaran produk, dari sistem konvensional menuju pemasaran 

berbasis digital. Pemanfaatan aplikasi digital seperti media sosial, marketplace, dan aplikasi 

desain promosi memungkinkan pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan daya tarik produk, serta berinteraksi langsung dengan konsumen tanpa 

batasan ruang dan waktu [4]. Meskipun peluang ini terbuka luas, sebagian besar pelaku 

UMKM di tingkat desa belum mampu mengoptimalkan teknologi tersebut secara efektif. 

Rendahnya literasi digital, keterbatasan pengetahuan teknis, serta minimnya 

pendampingan menjadi faktor utama yang menghambat proses transformasi digital UMKM 

[5]. 

Kondisi tersebut juga dialami oleh pelaku UMKM di Desa Menganti, Kabupaten 

Cilacap. Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan mitra, sebagian besar UMKM masih 

mengandalkan pemasaran secara langsung atau dari mulut ke mulut, tanpa dukungan 

media digital yang memadai [6]. Produk UMKM belum dipromosikan secara konsisten 

melalui platform online, tampilan visual produk masih sederhana, dan pemahaman 

mengenai strategi pemasaran digital masih terbatas. Akibatnya, potensi produk lokal belum 

mampu bersaing secara optimal dengan produk serupa dari daerah lain yang telah lebih 

dahulu memanfaatkan teknologi digital [7]. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat dalam kurun waktu 2021–

2025 menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi digital yang disertai dengan 

praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan kapasitas digital 

pelaku UMKM [8]. Pelatihan yang terfokus pada pengelolaan media sosial, pemanfaatan 

marketplace, serta pembuatan konten promosi sederhana terbukti dapat meningkatkan 

keterampilan pemasaran, visibilitas produk, dan kepercayaan diri pelaku usaha [9]. Namun, 

sebagian kegiatan sebelumnya masih bersifat umum dan belum sepenuhnya menyesuaikan 

dengan karakteristik serta kebutuhan spesifik UMKM desa [10]. 
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Berbagai penelitian terkait digitalisasi dan pemasaran UMKM telah dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir. [11] meneliti tingkat kesiapan literasi digital UMKM pada masa 

pandemi COVID-19. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

masih berada pada tahap awal adopsi teknologi digital, khususnya dalam pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana pemasaran. Penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan 

literasi digital, namun belum membahas implementasi pelatihan secara praktis dan 

berkelanjutan. 

Selanjutnya,  [12] mengkaji peran media sosial dalam meningkatkan penjualan UMKM 

berbasis rumah tangga. Penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media sosial 

secara konsisten dapat meningkatkan jangkauan pasar dan interaksi dengan konsumen 

[13]. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada analisis dampak penggunaan media sosial 

dan belum mengintegrasikan aspek pelatihan dan pendampingan langsung kepada pelaku 

UMKM. 

Pada tahun 2022,  [14] melakukan studi literatur mengenai tantangan dan peluang 

transformasi digital UMKM pascapandemi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

transformasi digital merupakan kebutuhan strategis UMKM, tetapi masih terkendala oleh 

keterbatasan pengetahuan teknis dan sumber daya manusia. Sementara itu, [15] 

melaksanakan penelitian pelatihan digital marketing berbasis marketplace yang 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman teknis peserta setelah pelatihan, meskipun 

evaluasi dampaknya masih terbatas pada jangka pendek. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dirancang untuk memberdayakan UMKM Desa Menganti melalui pelatihan penggunaan 

aplikasi digital yang aplikatif dan kontekstual. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan praktis dan kesiapan 

pelaku UMKM dalam mengimplementasikan pemasaran digital secara mandiri. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan UMKM Desa Menganti mampu meningkatkan daya saing 

produk, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat 

secara berkelanjutan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang 

menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif, dengan menempatkan pelaku UMKM 

sebagai subjek utama kegiatan [16]. Metode ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan praktis dan kemandirian UMKM dalam 

memanfaatkan aplikasi digital untuk pemasaran produk [17]. Secara umum, metode 
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pelaksanaan terdiri atas lima tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, perencanaan 

program, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. 

2.1 Analisis Kebutuhan dan Identifikasi Mitra 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok 

terarah (FGD) dengan pelaku UMKM Desa Menganti. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kondisi eksisting UMKM, tingkat literasi digital, jenis produk yang 

dihasilkan, serta media pemasaran yang telah digunakan. Hasil analisis kebutuhan 

digunakan sebagai dasar penentuan materi pelatihan, pemilihan aplikasi digital yang 

relevan (media sosial, marketplace, dan aplikasi desain promosi), serta penyesuaian 

metode pembelajaran dengan kemampuan peserta [18]. 

2.2 Perencanaan dan Penyusunan Materi Pelatihan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian menyusun modul pelatihan 

yang bersifat praktis dan mudah dipahami. Materi meliputi pengenalan pemasaran digital, 

pemanfaatan aplikasi media sosial untuk promosi produk, penggunaan marketplace sebagai 

sarana penjualan online, serta pembuatan konten promosi sederhana menggunakan 

aplikasi desain digital. Penyusunan materi disesuaikan dengan karakteristik UMKM desa, 

sehingga dapat langsung diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari [19]. 

2.3 Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Praktik 

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan metode ceramah singkat, 

demonstrasi, dan praktik langsung. Setiap peserta dibimbing untuk membuat dan 

mengelola akun pemasaran digital, mengunggah produk, menulis deskripsi produk, serta 

membuat konten promosi berupa gambar dan teks sederhana. Pendekatan praktik 

langsung dipilih agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memperoleh 

pengalaman nyata dalam menggunakan aplikasi digital [20]. 

2.4 Pendampingan Pelatihan Pemasaran Digital 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan kepada peserta untuk memastikan 

aplikasi digital yang telah dipelajari benar-benar digunakan dalam aktivitas pemasaran. 

Pendampingan dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan dan komunikasi 

daring. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan bimbingan lanjutan terkait pengelolaan 

akun, konsistensi unggahan konten, interaksi dengan konsumen, serta pemecahan kendala 

teknis yang dihadapi oleh UMKM [21]. 

2.5 Evaluasi dan Pengukuran Dampak Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan dan dampaknya terhadap 

peningkatan kapasitas digital UMKM. Evaluasi meliputi pengukuran peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta melalui observasi dan kuesioner, serta penilaian 
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implementasi pemasaran digital yang telah dilakukan. Indikator keberhasilan mencakup 

kemampuan peserta dalam mengoperasikan aplikasi digital, kualitas konten promosi, serta 

peningkatan visibilitas produk secara online [22]. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan 

refleksi dan rekomendasi untuk pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. 

 Berikut gambar 1 menunjukkan diagram alur tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat di Desa Menganti, Kabupaten Cilacap. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang bertujuan untuk 

memberdayakan UMKM Desa Menganti melalui pelatihan penggunaan aplikasi digital 

dalam rangka optimalisasi pemasaran produk. Hasil yang disajikan merupakan capaian 

nyata dari setiap tahapan kegiatan, mulai dari kondisi awal mitra, pelaksanaan pelatihan, 

hingga dampak pendampingan terhadap peningkatan kapasitas digital UMKM [23]. 

Selanjutnya, hasil tersebut dibahas secara analitis dengan mengaitkannya pada tujuan 

kegiatan serta temuan penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu, sehingga dapat 

memberikan gambaran utuh mengenai efektivitas pendekatan yang diterapkan. Bagian ini 

memuat hasil-hasil dari penelitian serta pembahasan menyeluruh dari masing-masing hasil 

yang didapatkan dari penelitian yang dibahas [24].  

3.1 Identifikasi Kebutuhan Mitra dan Analisis Profil Peserta Serta Kondisi Awal UMKM 

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh pelaku UMKM di Desa Menganti yang bergerak 

pada berbagai jenis usaha, antara lain usaha makanan olahan, produk rumah tangga, 

kerajinan, dan usaha mikro berbasis jasa. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, 

sebagian besar peserta masih mengandalkan pemasaran konvensional seperti penjualan 

langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Pemanfaatan aplikasi digital untuk pemasaran 
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masih sangat terbatas, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun kepercayaan diri 

dalam menggunakan teknologi [25]. 

Pada tahap awal, sebagian besar peserta belum memiliki akun pemasaran digital yang 

dikelola secara aktif. Konten promosi produk masih sederhana, tanpa strategi visual 

maupun deskripsi produk yang menarik. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara potensi produk UMKM Desa Menganti dengan kemampuan pemasaran yang dimiliki, 

sehingga diperlukan intervensi berupa pelatihan dan pendampingan yang terarah [12]. 

 

Gambar 2. Tahapan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

 

3.2 Hasil Pelaksanaan Pelatihan Aplikasi Digital 

Pelatihan penggunaan aplikasi digital menunjukkan hasil yang positif. Peserta 

mampu mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dengan baik, terutama pada sesi 

praktik langsung. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 

mengenai konsep dasar pemasaran digital, fungsi media sosial dan marketplace, serta 

pentingnya konten promosi yang menarik [26]. Secara teknis, peserta telah mampu: 

a. Membuat dan mengelola akun media sosial dan marketplace untuk usaha mereka. 

b. Mengunggah produk secara mandiri dengan foto dan deskripsi yang lebih informatif. 

c. Menggunakan aplikasi desain sederhana untuk membuat materi promosi digital. 

Peningkatan ini terlihat dari perubahan cara peserta menyajikan produk secara 

online, baik dari sisi visual maupun narasi promosi. Hasil ini sejalan dengan tujuan kegiatan 

pengabdian yang menitikberatkan pada peningkatan keterampilan praktis, bukan sekadar 

pemahaman teoritis [27]. 
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Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Aplikasi Online 

 

3.3 Hasil Pendampingan Implementasi Pemasaran Digital 

Pendampingan pasca-pelatihan memberikan dampak signifikan terhadap konsistensi 

penggunaan aplikasi digital oleh UMKM. Peserta mulai aktif memanfaatkan media digital 

sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Beberapa UMKM telah 

melakukan unggahan konten promosi secara rutin dan mulai menerima respons dari calon 

pembeli melalui platform digital [28]. Pendampingan juga membantu peserta dalam 

mengatasi kendala teknis yang muncul, seperti kesulitan dalam pengambilan foto produk, 

penulisan deskripsi yang persuasif, serta pengelolaan pesan dari konsumen. Dengan adanya 

pendampingan, peserta merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk terus 

mengembangkan pemasaran digital usahanya [29]. 
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Gambar 4. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing 

 

3.4 Evaluasi Dampak Kegiatan terhadap Kapasitas UMKM 

Evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan pelatihan penggunaan aplikasi digital dalam meningkatkan kapasitas 

pemasaran UMKM Desa Menganti. Evaluasi dilaksanakan menggunakan instrumen 

kuesioner yang diberikan kepada peserta setelah seluruh rangkaian pelatihan dan 

pendampingan selesai [30]. Penggunaan kuesioner bertujuan untuk memperoleh data 

kuantitatif dan kualitatif terkait peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta persepsi 

peserta terhadap manfaat kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan pretest dan 

posttest perseptual dan penilaian pasca pelaksanaan kegiatan. Kuesioner disusun 

menggunakan skala Likert 1–5, dengan kategori: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 

3 = Cukup Setuju, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju [31]. Data kuesioner dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator dan 

setiap aspek evaluasi. Nilai rata-rata kemudian dikategorikan sebagai berikut: 4,21 – 5,00 : 

Sangat Baik; 3,41 – 4,20 : Baik; 2,61 – 3,40 : Cukup; 1,81 – 2,60 : Kurang; 1,00 – 1,80 : Sangat 

Kurang [32]. Hasil evaluasi untuk pretest dan posttest ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

TABEL 1. Tabel Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Aspek Evaluasi Indikator Pertanyaan Skor Pretest Skor Posttest 

Pemahaman Materi 
 

Materi pelatihan mudah 
dipahami 

2,55 4,43 

Pemahaman konsep 
pemasaran digital 

2,76 4,32 

Pemahaman fungsi media 
sosial dan marketplace 

2,01 4,73 

Keterampilan Teknis Kemampuan membuat dan 
mengelola akun media sosial 

2,16 4,93 

Kemampuan mengunggah 
produk di marketplace 

2,78 4,76 

Kemampuan membuat 
konten promosi digital 

2,91 4,81 

Manfaat Kegiatan Pelatihan meningkatkan 
kemampuan pemasaran 

2,76 4,65 
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Pemasaran digital 
memperluas jangkauan pasar 

2,98 4,35 

Meningkatkan kepercayaan 
diri pelaku UMKM 

2,93 4,55 

Kepuasan Peserta Metode pelatihan sesuai 
kebutuhan UMKM 

2,56 4,11 

Pendampingan membantu 
mengatasi kendala 

2,74 4,76 

Minat menggunakan aplikasi 
digital berkelanjutan 

2,35 4,53 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kapasitas digital UMKM secara 

signifikan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap peserta terhadap penggunaan teknologi digital. Peserta tidak 

hanya mampu mengoperasikan aplikasi digital, tetapi juga memahami manfaatnya dalam 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk [22]. Selain 

peningkatan kapasitas teknis, kegiatan ini juga berdampak pada perubahan pola pikir 

pelaku UMKM. Peserta mulai menyadari pentingnya inovasi dan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi sebagai bagian dari strategi keberlanjutan usaha. Hal ini menjadi 

modal penting dalam mendorong kemandirian ekonomi UMKM di tingkat desa. Hasil dalam 

bentuk diagram ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini : 

 

 

Gambar 5. Perbandingan Hasil Skor Pretest dan Posttest 
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Gambar 6. Kegiatan Evaluasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

3.5 Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi 

digital yang disertai dengan praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan mampu 

meningkatkan kapasitas pemasaran UMKM secara nyata. Pendekatan partisipatif dan 

kontekstual yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam menjawab 

kebutuhan UMKM Desa Menganti yang memiliki tingkat literasi digital relatif rendah. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa keberhasilan 

program digitalisasi UMKM sangat dipengaruhi oleh metode pelatihan yang aplikatif dan 

adanya pendampingan pasca-pelatihan [33]. Perbedaan utama kegiatan ini dibandingkan 

penelitian sebelumnya terletak pada fokus implementasi nyata di tingkat desa dan evaluasi 

terhadap praktik pemasaran digital yang dilakukan oleh peserta. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan individu 

pelaku UMKM, tetapi juga berpotensi mendorong transformasi digital UMKM secara kolektif 

di Desa Menganti [21]. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan berbasis teknologi yang dirancang sesuai kebutuhan lokal dapat menjadi 

strategi efektif dalam meningkatkan daya saing dan kemandirian ekonomi masyarakat desa. 
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Gambar 7. Penutupan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Menganti, 

Kabupaten Cilacap, berhasil memberdayakan pelaku UMKM melalui pelatihan penggunaan 

aplikasi digital untuk optimalisasi pemasaran produk. Pelatihan yang dirancang secara 

aplikatif dan kontekstual, disertai dengan praktik langsung serta pendampingan 

berkelanjutan, terbukti mampu meningkatkan kapasitas digital UMKM secara signifikan. 

Peningkatan tersebut terlihat pada aspek pengetahuan, keterampilan teknis, serta 

perubahan pola pikir pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai strategi 

pemasaran usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM tidak hanya mampu 

mengoperasikan aplikasi digital, tetapi juga mulai mengimplementasikannya secara 

mandiri dalam kegiatan pemasaran, seperti pengelolaan akun media sosial, pemanfaatan 

marketplace, dan pembuatan konten promosi yang lebih menarik. Selain itu, pendampingan 

pasca-pelatihan berperan penting dalam menjaga konsistensi penerapan pemasaran digital 

serta meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan 

pemasaran berbasis teknologi. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi 

nyata dalam mendorong transformasi digital UMKM di tingkat desa dan berpotensi 

meningkatkan daya saing serta kemandirian ekonomi masyarakat Desa Menganti. Ke 

depan, kegiatan serupa perlu dikembangkan dengan cakupan peserta yang lebih luas dan 

pendampingan yang berkelanjutan agar dampak yang dihasilkan dapat dirasakan secara 

optimal dan berjangka panjang. 
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